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Kimia  dasar  merupakan  ilmu  dasar  yang  telah  menjadi  
tuntunan  dalam  banyak  jurusan  di perguruan  tinggi.  Pada  
hakikatnya  ilmu  yang  bersifat  eskperimental,  oleh  karena  itu  
disusunnya percobaan kimia dasar ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan mahasiswa dalam kerja laboratorium dan percobaan-
percobaan adalah salah satu langkah penting dalam pengembangan 
ilmu yang berkaitan dengan kimia, sehingga mahasiswa bisa 
menambah wawasan terhadap bidang Kimia Dasar yang telah 
diperoleh secara teoritik dalam perkuliahan dan mampu 
menghubungkan teori dengan bukti hasil eksperimental. Buku 
penuntun praktikum Kimia Dasar ini disusun untuk memenuhi 
harapan tersebut. 
Buku pentunjuk praktikum ini akan memudahkan kerja 
mahasiswa dan asisten dosen untuk memahami tujuan kerja pada 
setiap percobaan, melakukan setiap langkah dalam proses percobaan 
dan mencatat langsung hasil pengamatan pada lembar laporan. 
Modul ini merupakan bahan ajar dengan materi khusus Kimia 
Dasar yang berkaitan tentang keselematan kerja dan penanganan 
simbol, alat dan bahan kimia di dalam Laboratorium dengan 
mengaplikasikan dalam sebuah eksperimen dari beberapa materi yang 
diuji cobakan. Modul ini dirancang sedemikian rupa untuk dapat 
dipelajari secara mandiri dan panduan dalam melakukan praktikum 
Kimia Dasar ini bersifat karya tulis ilmiah karena termasuk di 
dalamnya artikel yang di susun secara sistematis berdasarkan 
observasi. 
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Saya berharap Modul ini dapat membantu para pembaca 
dalam mempraktikan eksperimen khususnya dalam mata kuliah Kimia 
Dasar. Semoga “MODUL PRAKTIKUM KIMIA DASAR” ini 
dapat memberikan manfaat serta memberikan pengetahuan bagi yang 
membaca. 
Aamiin Yaa Rabbal „Alamin  
 
 













Kimia sebagai bagian dari sains merupakan suatu ilmu 
berlandaskan eksperimen yang pengembangan dan aplikasinya 
menuntut standar tinggi pada kerja eksperimental. Eksperimen atau 
praktikum kimia membantu mahasiswa mendapatkan keterampilan-
keterampilan teknis misalnya seperti manipulasi peralatan dan 
material, observasi, pengumpulan data, analisis data, pemecahan 
masalah, kerja tim, merakit eksperimen, dan keterampilan 
berinteraksi. Praktikum di laboratorium menyediakan lingkungan 
belajar yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
terbiasa aktif dalam proses pengamatan atau penyelidikan seperti 
yang di lakukan para ilmuan. Hasil dari proses pengamatan 
eksperimen khususnya mata kuliah Kimia Dasar akan lebih 
mempermudah mahasiswa dalam mengaplikasikan ke dalam sebuah 
karya ilmiah yang di lakukan dalam bentuk pengamatan dalam 
sebuah percobaan. 
Manfaat praktikum bagi mahasiswa dapat mengembangkan 
tiga aspek yaitu kognitif pada hakikat sains. Efektif yaitu 
menumbuhkan sikap positif terhadap sains. Psikomotorik proses 
keterampilan pada proses sains, keterampilan laboratorium, 
pemecahan masalah, dan berfikir kritis. Praktikum kimia dasar yang 
dilakukan tidak serta merta dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa terutama dalam berfikir kritis, bahwa praktikum yang di 
lakukan tidak secara langsung dapat memberikan hasil positif 
terhadap pencapaian hasil belajar kognitif dan metode ilmiah. 
Pengelolaan praktikum kimia dasar dimana mahasiswa 
melakukan praktikum berdasarkan buku penuntun praktikum yang 
telah disediakan. Hal ini bertujuan mahasiswa akan lebih mudah 
dalam melakukan praktikum kimia dasar dengan arahan dari 
instruktur/ asisten dosen yang memberikan tahapan pada setiap 
percobaan agar mahasiswa lebih mudah mengerti dari masing-masing 
percobaan praktikum yang akan dipraktikan. Oleh karena itu 
penulis membuat Penuntun Praktikum Kimia Dasar ini  dengan 
beberapa percobaan seperti, Pengukuran Di Laboratorium, 




Larutan Elektrolit, Asam Basa, Penentuan Reaksi Entalpi, Sel  
Elektrolisis dan Identifikasi Senyawa Organik. Dalam penyusunan 
Modul Praktikum ini semoga menjadi sumber belajar bagi 
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PENGARAHAN BAGI PRAKTIKUM 
 
Dalam rangkaian  buku  panduan  praktikum ini  anda  dapat  
menghayati  bahwa  apa  yang  telah dilakukan oleh ilmuan terdahulu 
pada zamannya mereka bersemangat dalam melakukan pengamatan 
sehingga kita sekarang dapat memetik teori, dalil, atau aturan yang 
dirumuskan dari percobaan-percobaan yang sederhana. 
Seorang yang bekerja di Laboratorium harus memiliki 
perencanaan. Oleh karena itu agar dapat memperoleh pengalaman 
belajar harus mengetahui percobaan yang akan dilakukan sebelum 
datang ke Laboratorium. Ada beberapa langkah yang akan membantu 
mempersiapkan praktikum, yaitu : 
1. Kuasailah materi praktikum dengan sebaik-baiknya, mulai dari 
tujuan, konsep dasar, prosedur dan teknik-teknik pengerjaan 
yang akan dilakukan. 
2. Selama percobaan catat semua percobaan langsung pada 
lembar laporan, serta perhatikan hal-hal berikut : 
a. Selalu memperhatikan informasi dalam petunjuk 
keselamatan kerja 
b. Bekerja sendiri atau berkelompok sesuai arahan dari asisten 
c. Cucilah  alat-alat  segera  setelah  digunakan,  buanglah  
sampah  pada  tempatnya,  jika membuang zat cair pekat 
dengan air yang banyak, hati-hati dengan H2SO4 pekat, zat 
padat dan logam-logam ke tempat sampah setelah 
digunakan. 
d. Jangan tempatkan bahan kimia langsung pada piringan 
neraca, gunakan secarik kertas minyak atau wadah dari kaca 
dan segera bersihkan bahan kimia yang tercecer. 
e. Rapihkan kembali meja kerja setelah percobaan hari itu 
selesai. 
3. Periksa kembali lembar laporan anda, apakah pengamatan 




muatan ion-ion sudah sesuai dan persamaan reaksi sudah 
seimbang. 
4. Jawablah semua pertanyaan dalam bagian pertanyaan. 
5. Di dalam Laboratorium tidak diperbolehkan : merokok, makan 
dan minum. Diharuskan memakai jas lab dan tertutub. 
6. Apabila  bekerja  dengan  gas-gas  atau  zat  berasap/pekat,  
bekerjalah  di  dalam  lemari  asam (fumehood)  jangan  
sampai  terhirup  gas-gas  beracun.  Jangan  meninggalkan  
percobaan  yang sedang berlangsung selesaikan terlebih dahulu 
percobaanya. 
7. Laboratorium merupakan tempat belajar dan bekerja dilarang 
ngobrol, bercanda atau main-main dengan teman. 
8. Jika melaksanakan peraturan dengan baik maka akan 
memperoleh manfaat besar dari pengalaman bekerja di 
laboratorium, disamping itu prinsip-prinsip yang diberikan oleh 




KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
 
Bekerja di laboratorium kimia akan berhadapan dengan bahan 
kimia setiap saat. Setiap bahan kimia memiliki sifat yang berbeda 
yang membutuhkan penanganan tertentu. Untuk menghindari 
bahaya kontaminasi bahan kimia hendaklah setiap personil yang 
terlibat dalam  kegiatan di laboratorium  kimia harus memahami 
budaya ksehatan dan keselamatan kerja (K3). Untuk menghindari 
kecelakan selama bekerja di laboratorium maka perlu diperhatikan 
setiap tahapan dalam bekerja sebagai berikut: 
1. Setiap praktikan harus paham  setiap tahapan  yang  akan 
dikerjakan dalam  praktikum dimulai dari  persiapan praktikum, 
mengetahui tujuan praktikum, cara kerja, paham tindakan yang 
harus dilakukan  dan  dihindari  saat  kerja  misalnya  menjauhkan  
bahan  yang  mudah  terbakar  dengan sumber api, membuang 
sampah dan limbah praktikum pada tempat yang telah ditentukan. 
2. Mengetahui jenis bahan yang digunakan dalam praktikum dan 
sifat-sifat bahannya. Apakah bahan bersifat mudah terbakar, 
toksik, karsinogenik, dan paham cara penanganannya. 
3. Mengetahui setiap alat yang akan digunakan dan memahami cara 
kerja setiap alat. 
4. Mempersiapkan peralatan pelindung tubuh seperti, jas 
laboratorium, kacamata lab, sarung tngan karet, sepatu, masker, 
dan sebagainya sesuai kebutuhan praktikum. 
5. Kecelakaan  merupakan  kejadian  yang  tidak  diharapkan,  
karena  laboratorium  tempat  yang berbahaya, baik bahaya 
keracunan maupun kebakaran. Maka jika terjadi kecelakaan atau 
kebakaran yang pertama dan utama harus dilakukan adalah jangan 
panik. 
6. Apabila  kulit  terkena  zat  kimia,  maka  cucilah  secepatnya  
dengan  air  yang  mengalir  dan menggunakan sabun cuci tangan. 
Jika terkena mata atau muka maka semprot langsung dengan air 




dicuci bersih. Segera hubungi petugas/ asisten untuk meminta 
pengobatan darurat. 
7. Bila terjadi kebakaran diatas meja kerja, misalnya larutan dalam 
gelas kimia, yang pertama jangan panik,  jangan  mencoba  
memadamkan  sendiri,  jangan  membanting  gelas  kimia,  
menjauh  dari sumber, laporkan ke petugas/ asisten. 
8. Apabila tangan atau kulit terbakar (jumlah kecil) taruh air es 
disekitar yang terbakar, lalu obati dengan obat analgesik misalnya, 







Peralatan laboratorium sederhana yang biasa digunakan di 
laboratorium kimia, umumnya terdiri dari peralatan gelas yang 
sering digunakan dan sangat diperlukan sebagai sarana dan alat 
bantu untuk melakukan percobaan sederhana. Gelas dipilih sebagai 
bahan pembuatan peralatan karena mempunyai sifat-sifat gelas yang 
menguntungkan antara lain tembus cahaya, dan tembus pandang, 
kaku, tidak mudah bereaksi dengan bahan kimia, memiliki titik 
didih tinggi sehingga tidak mudah meleleh. Adapun bebarapa 
peralatan umum tersebut: 
1. Gelas kimia (beaker), berbagai ukuran yang ditulis di bagian 
luar merupakan kapasitas penampungnya. Digunakan untuk 
menampung cairan atau larutan, menuang atau mendidihkan 
cairan larutan, dapat juga digunakan untuk mengukur volume 
larutan. 
2. Erlenmeyer, terbuat dari borosilikat. Digunakan ditempat 
larutan yang dititrasi dalam analisa volometri. Bentuk mirip 
beaker glass memiliki leher yang sempit, dengan kelebihan 
mengurangi penguapan zat cair dalam pemanasan dan 
menghindari tumpah ketika dalam proses pengadukan. 
3. Gelas ukur, digunakan untuk mengukur volume cairan yang 
terdapat di dalamnya. Alat ini terdiri dari berbagai macam 
ukuran/ kapasitas. 
4. Pipet ukur, terbuat dari bahan gelas biasa. Digunakan untuk 
mengatur cairan atau larutan, jumlah volumenya berdasarkan 
volume yang di keluarkan. Ada bermacam-macam pipet 
ukur, pipet seukuran (volumetric) yang hanya bisa 
mengambil sejumlah volume dengan tepat cairan, pipet 
berukuran (graduated measuring) yang bisa mengatur jumlah 
volume dengan teliti cairan yang kita ambil, pipet tetes (drop) 





5. Buret hampir sama dengan pipet berukuran tetapi memiliki 
kran untuk mengatur keluarnya cairan dan tidak perlu 
membaca setiap waktu ukurannya. kan untuk melakukan 
titrasi. 
6. Tabung reaksi, terbuat dari gelas mempunyai berbagai 
ukuran yang menunjukkan kapasitasnya 
digunakan untuk melakukan reaksi kimia dalam jumlah 
sedikit. 
Kaca arloji (watch glass), terbuat dari gelas bening, memiliki 
ukuran diameter yang berbeda-beda dan digunakan untuk 
reaksi atau penguapan sederhana. 
7. Corong (funnel), terbuat dari gelas atau porselen digunakan 
untuk menyaring secara gravitasi. Ada dua corong yaitu, 
corong tangkai panjang dan pendek. 
8. Cawan petri, terbuat dari porselen, berbagai ukuran 
kapasitas, dan digunakan untuk mengupkan larutan. 
9. Spatula, terbuat dari bahan besi dan gelas yang digunakan 
untuk mengambil suatu zat padat. 
10. Kaca pengaduk, terbuat dari bahan dari gelas yang digunakan 
untuk mengaduk larutan. 
11. Kasa asbes, kawat yang dilapisi abes untuk menahan dan 
menyebarkan panas berasal dari api Bunsen. 
12. Kaki  tiga,  terbuat  dari  besi  yang  menyangga  ring  
digunakan  untuk  memanaskan  anda  harus menggunakan 





PENGUKURAN DI LABORATORIUM 
 
A.  Tujuan Percobaan 
Mahasiswa  mampu  memahami  menentukan  pengukuran  
akurasi,  presisi,  dan  penggunaan angka penting dalam 
pengaplikasianya. 
 
B. Teori singkat 
1.  Satuan pengukuran 
sistem metrik dari berat dan volume digunakan oleh para 
saintis di semua bidang termasuk para ahli kimia. Sistem ini 
menggunakan dasar pangkat 10 dalam pengukurannya untuk 
proses konversi. 
Tabel 1.1 






Mikro 10-0 0,000001 µ 
Milli 10-3 0,001 m 
Centi 10-2 0,01 c 
Kilo 103 1000 K 
 
Pengukuran panjang volume, massa, energi dan suhu 
digunakan untuk menentukan sifat fisik dan kimia. Perbandingan 





Tabel 1.2 Satuan dan Alat 
Ukuran Satuan SI Satuan 
metrik 
Alat 
Panjang Meter (m) Meter (m) Penggaris 








Massa Kilogram (kg) Gram (g) Timbangan 
Energi Joule (j) calorie (cal) Kalorimeter 






2. Akurasi dan Presisi 
Kimia adalah ilmu yang didasarkan pada pengalaman dan 
data observasi. Sebuah percobaan akan menghasilkan data yang 
baik dan memerlukan suatu alat yang sesuai dalam 
pengukurannya. Dalam pengukuran yang diperoleh dengan baik 
memiliki beberapa faktor yaitu, hati-hati dalam pengukuran, alat 
ukur yang digunakan dalam mendapat ukurang yang benar 
(akurasi) dan pengulangan dalam pengukuran (presisi). 
Presisi adalah ketelitian derajat kepastian hasil dari suatu 
pengukuran, presisi dapat menunjukkan seberapa dekat hasil 
pengukuran satu dengan yang lainnya. Pengukuran dengan 
presisi tinggi akan menghasilkan nilai dengan keterulangan yang 
tinggi (variasi rendah), sedangkan pengukuran dengan presisi 
rendah akan menghasilkan nilai yang bervariasi. Random error 
merupakan kesalahan yang menyebabkan perbedaan nilai secara 
berturut-turut dalam suatu pengukuran dan dapat mempengaruhi 
presisi. 
Akurasi merupakan ketepatan yang menentukan seberapa 
dekat hasil pengukuran yang diperoleh  dengan  nilai  sebenarnya  
(true  value)  atau  nilai  yang  dianggap  benar  (accepted  value). 
Rendahnya nilai akurasi dapat disebabkan karena kerusakan alat 
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atau kesalahan prosedur, alat yang tidak dikalibrasi dengan baik 
dapat menyebabkan ketidakakuratan pengukuran meskipun 









C.  Alat dan Bahan 
1. Penggaris 
2. Erlenmeyer 250 mL 
3. Gelas ukur 100 mL 
4. Gelas kimia 50 mL 
5. Timbangan digital 
6. Timbangan manual 
7. Termometer 
8. Tabung reaksi 
9. Akuades, air es, air panas, kertas A4, kertas F4 dan alat 
tulis. 
                                                          
1 Rif'atul Mahmudah, dkk. Praktikum Kimia Dasar (Malang, UIN Malang), 
2018. 
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D.  Prosedur Kerja 
a. Pengukuran Panjang 
1. Siapkan kertas A4 dan F4 
2. Ukur panjang dan lebar kertas A4 maupun F4 
menggunakan penggaris  
3. Tuliskan ukuran panjang dan lebar kertas 
4. Tentukan luas masing-masing kertas 
B. Pengukuran Volume 
1. Ambil akuades 50 mL menggunakan Erlenmeyer 50 
mL 
2. Pindahkan air ke dalam gelas ukur 100 mL dengan 
hati-hati tanpa tertumpah 
3. Tulislah volume pada data pengamatan (2) 
4. Ambil akuades 40 mL menggunakan gelas kimia 50 
mL 
5. Pindahkan air ke dalam gelas ukur 100 mL dengan 
hati-hati tanpa tertumpah 
6. Tulislah volume data pada pengamatan (5) 
7. Konversikan dalam bentuk L 
C. Pengukuran Massa 
1. Ambilah tabung reaksi yang disediakan 
2. Timbang dengan menggunakan timbangan manual dan 
catat hasil massanya 
3. Timbang kembali mrnggunakan timbangan digital dan 
catat hasil massanya 
4. Konversikan nilai yang diperoleh ke dalam bentuk 
“g”atau “mg” 
5. Ulangi prosedur 1-4 pada Erlenmeyer 250 mL dan 
gelas kimia 50 mL 
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D. Pengukuran Suhu 
1. Siapkan 50 mL air pada suhu ruang, air es dan air 
panas 
2. Ukur suhu masing-masing sampel menggunakan 
thermometer 
3. Tulislah hasil suhu sampel 
4. Konversikan dalam bentuk ᵒF dan K 
ᵒF= 9/5 ᵒC = 32,0 K = ᵒC + 273,15 
E. Data Hasil Pengamatan 
a. Pengukuran Panjang 
1. Panjang (A4) cm = mm 
Lebar (A4) cm = mm 
2. Panjang (F4) cm = mm 
3. Lebar (F4) cm = mm 
4. Luas  cm = mm 
b. Pengukuran Volume 
1. Erlenmeyer mL = L 
2. Gelas Ukur mL = L 
 





g mg g mg 
Tabung 
reaksi 
    
Erlenmeyer 
250 mL 
    
Gelas kimia 
50 mL 




c. Pengukuran suhu 
Suhu ruang ᵒC ᵒF K 
Air es    
Air panas    
 
F. Pertanyaan 
1. Jelaskan Perbedaan dari presisi dan akurasi? 
2. Tuliskan satuan dan alat untuk menentukan sifat fisik dan 
kimia? 
3. Berikan pendapatmu pada praktikum kali ini bagaimana 
cara mengukur satuan fisik dan kimia dengan baik? 
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IDENTIFIKASI UNSUR ALKALI DAN ALKALI TANAH 
GOLONGAN IA DAN IIA 
 
A. Tujuan Percobaan 
Mahasiswa mampu mengamati uji nyala dan reaksi 
beberapa unsur alkali dan alkali tanah 
 
B. Teori Singkat 
Unsur-unsur Alkali golongan IA dalam tabel periodik dan 
Alkali tanah golongan IIA tergolong logam yang aktif, alkali 
lebih aktif dibandingkan dengan alkali tanah. Unsur golongan IA 
terdiri dari hydrogen (H), Lithium (Li), Natrium (Na), Kalium 
(K), Rubidium (Rb), Caesium (Cs), dan Francium (Fr) 
merupakan unsur periodik, (kecuali hydrogen) mempunyai 
kecenderungan melepaskan elektron oleh karena itu, unsur ini 
bersifat logam yang disebut Alkali. Alkali oksidasinya dalam air 
membentuk larutan basa (Alkalis), sebagai logam alkali bersifat 
penghantar panas dan listrik, memiliki titik lebur relatif lebih 
rendah dari logam lain hal ini menyebabkan logam alkali hanya 




Logam alkali tanah golongan IIA terdiri atas Berilium 
(Be), Magnesium (Mg), Kalsium (Ca), Stronsium (Sr), Barium 
(Ba), dan Radium(Ra). Unsur IIA umumnya ditemukan di dalam 
tanah berupa senyawa tidak larut, sehingga disebut Alkali Tanah. 
Logam ini sifat kimia mempunyai kesamaan dengan logam 
alkali, tetapi logam alkali tanah kurang reaktif dari logam alkali 
seperiode dan unsur golongan inii bersifat basa sama dengan 
unsur golongan alkali namun tingkat kebasaanya lebih lemah. 
 
                                                          
2 M. Si Syamsidar. HS,.S.T., Dasar Reaksi Kimia Anorganik (Makassar ; 
Buku Daras, 2013. 
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Dalam percobaan ini akan dilakukan uji nyala dari larutan 
alkali dan alkali tanah. Spektrum nyala pada unsur golongan 
IAdan IIA memberi warna nyala yang khas pada nyala api biasa, 
dalam pekerjaan laboratorium analitik uji-uji nyala sering 
digunakan untuk mengungkapkan ada tidaknya berbagai unsur 
alkali  dan  alkali  tanah.  Salah  satu  ciri  khas  dari  suatu  unsur  
ialah  spectrum emisinya,  unsur  yang terinteraksi karena 
pemanasan atau sebab lainnya, memancarkan radiasi 
elektromagenetik yang disebut spektrum emisi. Spektrum emisi 
teramati sebagai pancaran cahaya dengan warna yang dihasilkan, 
tetapi sesungguhkan spektrum terdiri atas beberapa garis warna 
(panjang gelombang) yang khas bagi setiap unsur. 
Uji nyala pada setiap unsur alkali dan alkali tanah dapat 
diamati dari larutan yang jumlahnya sedikit dengan menggunakan 
kawat nikrom, dengan mencelupkan kawat nikrom ke dalam 
larutan kemudian membakarnya pada nyala yang panas (api yang 
biru) akan dapat diamati warna nyala dari unsur tersebut. Larutan 
yang digunakan dalam uji nyala ini adalah larutan garam dari 
unsur tersebut. Pada setiap unsur akan memberikan warna nyala 
yang berbeda-beda. Contoh larutan Na menghasilkan warna 
kuning kuat, kalium akan menghasilkan warna lembayung, 
barium (Ba) akan menghasilkan warna hijau kekuningan, 
stronsium (Sr) akan menghasilkan warna merah, kalsium (Ca) 
akan menghasilkan warna merah kekuningan. Hal ini uji nyala 
dapat digunakan untuk menentukan larutan yang tidak diketahui. 
 
C. Alat dan Bahan 
1. Tabung reaksi pada rak 
2. Kawat nikrom 
3. Bunsen 
4. Pembakar spritus 
5. Kaca arloji 
6. Spatula 
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7. Pipet tetes 
8. HCl 
9. BaCl2, CaCl2, LiCl, KCl, NaCl, dan SrCl2 0,5 m 
D. Prosedur Kerja 
1. Siapkan tabung reaksi pada rak dan bahan larutan masing-
masing senyawa 2 mL 
2. Tuangkan larutan BaCl2 kedalam tabung reaksi 
3. Ambil  kawat  nikrom  lalu  panaskan  pada  bagian  biru  
nyala  Bunsen  sampai  tidak  ada warnayang timbul pada 
nyala 
4. Celupkan kawat nikrom kedalam tabung reaksi yang berisi 
HCl pekat kemudian panaskan sampai merah. Agar tidak 
terkontaminasi dan tidak menyentuh kawat nikrom yang 
sudah dibersihkan dengan HCl 
5. Ulangi percobaan 3 dan 4 diatas dengan menggunkan 
Kristal senyawa lain seperti, CaCl2, LiCl, KCl, NaCl, dan 
SrCl2. 
6. Amatilah dengan seksama dan catat hasilnya! 
E. Data Hasil Pengamatan 




1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
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F. Pertanyaan 
1. Pada unsur golongan IA memiliki kecenderungan 
melepaskan elektron bersifat alkali dan membentuk larutan 
basa, yang termasuk golongan nonlogam adalah? 
2. Suatu unsur jika diamati dengan uji nyala warna pada 
larutan Na, Ba, Sr, dan Ca akan menghasilkan warna? 
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